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[bookmark: _Toc232030362]BAB V 
PENUTUP
[bookmark: _Toc232030363]5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container (IBC)  di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container (IBC) di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics Bekasi saat ini dinilai belum optimal. Meskipun perusahaan telah berhasil mencapai utilisasi ruang yang maksimal melalui strategi ekspansi area dan sistem stacking, namun kepadatan tersebut tidak dibarengi dengan sistem zonasi yang terstruktur. Hal ini mengakibatkan inefisiensi operasional berupa tingginya aktivitas double handling, peningkatan waktu pengambilan barang (picking time), serta rendahnya akurasi data lokasi di lapangan.
2. Terdapat beberapa faktor pendukung efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan Intermediate Bulk Container (IBC) di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics meliputi standarisasi karakteristik dimensi unit IBC yang memungkinkan penumpukan vertikal (stacking) secara aman, ketersediaan material handling sepeti forklift yang andal dan memadai, serta dukungan lingkunan fisik dan nonfisik seperti sinergi komunikasi antar bagian dan kepatuhan terhadap standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3.
3. Faktor penghambat efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan Intermediate Bulk Container meliputi keterbatasan data pergerakan barang yang menyebabkan ketiadaan zonasi sehingga penyimpanan masih bersifat situasional, keterbatasan tata kelola administrasi berupa ketiadaan pengalamatan lokasi yang spesifik yang berdampak pada tingkat akurasi penyimpanan, dan kondisi lokasi penyimpanan yang tidak steril serta adanya alih fungsi lahan yang kurang ideal.
[bookmark: _Toc232030364]5.2 Saran
	Guna menjamin keberhasilan implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) dan meningkatkan efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Inermediate Bulk Container (IBC) di  Gudang Selayar PT Syncrum Logistics, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Menggunakan waktu briefing pagi selama 5–10 menit secara konsisten untuk melatih operator forklift mengenai aturan penumpukan aman maksimal 2 tingkat dan pembagian prioritas zona sesuai SOP.
2. Memanfaatkan lakban lantai berwarna kontras sebagai alternatif murah pengganti cat markah permanen untuk memisahkan Zona A, B, dan C, serta memasang papan koordinat gantung di setiap ujung jalur untuk mempercepat pencarian lokasi fisik.
3. Melakukan evaluasi setiap akhir pekan terhadap durasi waktu kerja operator untuk memastikan picking time menurun, sekaligus memantau kepatuhan operator dalam menjaga sterilitas jalur operasional di Area 2 dari hambatan kendaraan lain.
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